




A. Latar Belakang Masalah 
Lemak atau minyak yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat kita adalah berupa 
hasil olahan dari kelapa sawit yang diekstraksi dari biji kelapa sawit menjadi minyak 
kelapa sawit, selain itu minyak juga dapat berasal dari jagung, kacang kedelai, bunga 
matahari, biji zaitun, dan biji kapas. Bahan dasar minyak mempengaruhi tingkat 
kejenuhan dan jenis asam lemak yang dikandungnya. Minyak yang berasal dari kelapa 
sawit mempunyai kadar asam lemak jenuh sebesar 51% dan asam lemak tak jenuh 49% 
sedangkan kandungan asam lemak jenuh pada minyak jagung lebih rendah (Zulkarnaen 
et al., 2011). 
Minyak kelapa sawit atau minyak sawit biasa digunakan masyarakat dalam 
kegiatan memasak terutama untuk menggoreng bahan pangan. Metode penggorengan 
yang biasa dilakukan masyarakat baik pengolahan makanan, restoran, penjual makanan, 
maupun tingkat rumah tangga adalah deep frying. Metode deep frying merupakan 
metode menggoreng bahan pangan dengan minyak yang banyak sehingga bahan pangan 
terendam seluruhnya. Selain itu, metode ini juga menggunakan suhu tinggi dan jangka 
waktu yang lama. Pemanasan yang lama ataupun berulang-ulang itu akan mempercepat 
destruksi minyak  (Sartika, 2010; Oktaviani, 2009). Hal tersebut terjadi karena pada 
saat pemanasan akan terjadi proses degradasi, oksidasi, dan dehidrasi dari minyak 
goreng. Proses ini dapat membentuk radikal bebas dan senyawa toksik yang bersifat 
racun, sehingga membahayakan tubuh (Mulyati dan Meilina, 2007). Bahaya radikal 
bebas antara lain adalah mengganggu produksi DNA (Deoxyribonucleic acid), dan 
merusak lapisan lipid pada dinding sel (Arief, 2009). Selain radikal bebas dan senyawa 
toksik, oksidasi lemak akan menghasilkan asam-asam lemak berantai pendek yang 
dapat menimbulkan perubahan  bau dan rasa serta senyawa peroksida yang dapat 
membahayakan kesehatan (Ketaren, 2005). Untuk mencegah terjadinya efek buruk dari 
radikal bebas, maka penggunaan antioksidan alami sudah mulai marak akhir-akhir ini 
seiring dengan semakin besarnya pemahaman masyarakat tentang peranannya dalam 
menghambat penyakit degeneratif seperti penyakit jantung, arteriosklerosis, kanker, 
serta penuaan (Kuncahyo dan Sunardi, 2007). 
Kedelai (Glycine max) merupakan salah satu bahan pangan yang mengandung zat 
fitoestrogen. Pada kelompok fitoestrogen, isoflavon merupakan senyawa yang banyak 
dimanfaatkan, dikarenakan kandungan isoflavon yang cukup tinggi pada tanaman 
kedelai (Achdiat, 2003). Aktifitas antioksidan pada kedelai (Glycine max)  dapat 
mempengaruhi sistem reproduksi, metabolisme, hormon sex, sintesis enzim 
interseluler, dan mempengaruhi sel malignan baik proses diferensiasi maupun 
proliferasi (Nazri dan Rajesh, 2011). Isoflavone melindungi sel dari serangan stress 
oksidatif, sehingga tidak terbentuk produk peroksidasi lipid yang berkepanjangan 
(Astuti, 2010). Selain memiliki aktivitas antioksidan, kedelai (Glycine max)  memiliki 
aktivitas antiinflamasi, senyawa yang dapat berfungsi sebagai anti-inflamasi adalah 
toksifolin, biazilin, haematoksilin, gosipin, prosianidin, nepritin, dan lain-lain. Kedelai 
(Glycine max) juga  mengandung tiga nutrisi makro (protein, karbohidrat dan lipid) dan 
kandungan vitamin dan mineral yang lengkap.  Lemak kedelai terdiri atas 86% asam 
lemak tidak jenuh, terutama asam linoleat dan oleat, sehingga bermanfaat bagi 
kesehatan (Ginting, 2010). 
Pemanfaatan kedelai (Glycine max) sebagai salah satu makanan antioksidan dan 
antiinflamasi terutama pada tubuh yang terpapar minyak goreng bekas belum dikaji 
lebih lanjut lagi. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui adakah 
pengaruh bubuk kedelai (Glycine max)  sebagai zat proteksi pada ginjal mencit (Mus 
musculus) yang diberi minyak goreng bekas. 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Adakah efek renoprotektif pemberian bubuk kedelai (Glycine max) pada gambaran 
histologis sel ginjal mencit (Mus musculus) yang diberi minyak goreng bekas ? 
2. Apakah peningkatan dosis bubuk kedelai (Glycine max) dapat meningkatkan efek 
proteksi terhadap kerusakan histologis sel ginjal mencit (Mus musculus) yang diberi 
minyak goreng bekas? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 
1. Mengetahui pengaruh pemberian bubuk kedelai (Glycine max) dalam mencegah 
kerusakan histologis sel ginjal mencit (Mus musculus) yang diberi minyak goreng 
bekas. 
2. Mengetahui pengaruh peningkatan dosis bubuk kedelai (Glycine max) dalam 
meningkatkan daya proteksi terhadap kerusakan sel ginjal mencit (Mus musculus) 
yang diberi minyak goreng bekas. 
  
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 
pengaruh pemberian bubuk kedelai (Glycine max) dalam mencegah kerusakan 
histologis sel ginjal mencit (Mus musculus) yang diberi minyak goreng bekas. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan untuk penelitian 
lebih lanjut. 
2. Manfaat Aplikatif 
 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat untuk 
menggunakan bubuk kedelai (Glycine max) sebagai salah satu alternatif tanaman obat 
(fitofarmaka) dalam mencegah kerusakan ginjal. 
